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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi Indonesia bersifat fluktuatif; diperlukan sebuah
penelitian untuk menyelidiki unsur-unsur yang memengaruhi pertumbuhan ini.
Penelitian ini berupaya untuk mengkaji determinan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dari tahun 2011 hingga 2024. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang
memanfaatkan analisis regresi linier berganda dengan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 30. Data yang digunakan terdiri dari deret waktu tahunan yang diperoleh dari
https://www.bps.go.id/id. Penelitian ini berupaya untuk memastikan sejauh mana
pengangguran, kemiskinan, dan inflasi memengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengangguran berdampak buruk
pada pertumbuhan ekonomi, kemiskinan berdampak buruk pada pertumbuhan ekonomi,
dan inflasi memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara positif. Penelitian ini
memberikan implikasi penting bagi pemerintah untuk terus menjaga stabilitas inflasi
dengan pengendalian jumlah uang beredar yang diatur oleh Bank Indonesia, agar inflasi
tetap terkendali dan mampu menjaga efektivitas para pelaku ekonomi. Pemerintah juga
harus memperhatikan pengendalian tingkat pengangguran dan kemiskinan, serta
meningkatkan kualitas pendidikan agar mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan
Kata Kunci : Pengangguran; Pendidikan; Kemiskinan; Inflasi; Pertumbuhan Ekonomi

ABSTRACT

Indonesia's economic growth is variable; a study is required to investigate the
elements influencing this growth. This study seeks to examine the determinants of
economic growth in Indonesia from 2011 to 2024. This research employs a quantitative
methodology utilizing multiple linear regression analysis with the IBM SPSS Statistics
30 software. The utilized data comprises annual time series obtained from
https://www.bps.go.id/id. This study seeks to ascertain the extent to which
unemployment, poverty, and inflation impact economic growth in Indonesia. This
study's findings demonstrate that unemployment adversely impacts economic growth,
poverty detrimentally affects economic growth, and inflation positively influences
economic growth. This research provides important implications for the government to
continuously maintain inflation stability through controlling the money supply regulated
by Bank Indonesia, so that inflation remains controlled and able to maintain the
effectiveness of economic actors. The government must also pay attention to controlling
unemployment and poverty rates, as well as improving the quality of education to
enhance sustainable economic growth.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan susunan kebijakan yang

memiliki tujuan untuk mensejahterakan tarah hidup masyarakatnya, menciptakan

lapangan kerja yang lebih luas, sehingga bisa tercapai pemerataan pendapatan. Suatu

negara dikatakan sejahtera dapat dilihat dari stabilitas pertumbuhan ekonominya

(Kalsum, 2017). Pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan utama negara-negara

berkembang dalam mencapai kesejahteraan. Pembangunan tidak hanya mencakup

kemajuan ekonomi tetapi juga pemerataan kemakmuran masyarakat, rendahnya tingkat

kriminalitas, terhindar dari diskriminasi, serta kemajuan sumber daya manusia

(Verdyansah, 2024).

Indonesia sebagai negara berkembang dengan pertumbuhan ekonominya yang

rentan mengalami fluktuasi karena disebabkan oleh berbagai faktor (Nadila, 2023). Data

dari BPS Indonesia menjelaskan bahwa pada tahun 2019 masa sebelum pandemi,

pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 5,02%, kemudian pandemi melanda

Indonesia yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi turun drastis yang disebabkan

terbatasnya mobilitas perekonomian sehingga pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi

berada di angka -2,07%. Setelah terjadinya pelemahan ekonomi, Indonesia perlahan

bangkit hingga pada tahun 2021 pertumbuhan eknomi meningkat dan mencapai di

angka 3,7% dan terus mengalami kenaikan hingga mencapai angka 5% per tahun.

Menurut (Sukirno, 2013) salah satu permasalahan yang dialami negara berkembang,

tidak lain adalah masalah sosial dan budaya, cara hidup dan berpikir, keterbelakangan

tidak mengikuti perkembangan zaman, seringkali menjadi penyebab masyarakat tidak

bertindak lebih produktif lagi. Indonesia sebagai negara berkembang, salah satu

permasalahan pada kondisi sosial masyarakatnya tidak lain adalah pengangguran dan

kemiskinan (Imanto et al., 2020).

Pengangguran merupakan bentuk dari permasalahan sosial yang masih banyak

terjadi di Indonesia (Sejati, 2020). Berdasarkan data BPS Indonesia, tingkat

pengangguran terbuka menurut jenjang lulusan sarjana di Indonesia pada tahun 2011

yakni sebesar 6,52% terus mengalami fluktuatif dan pada tahun 2020 sebesar 8,47%.

Pasca pandemi yang melanda, tingkat pengangguran mengalami kenaikan di tahun 2021

yakni menjadi 10,26%, tahun berikutnya turun Kembali, hingga pada 2023 turun

menjadi 7,74% dan naik Kembali di tahun 2024 menjadi 8,95%. Pengangguran dapat
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menyebabkan rendahnya produktivitas masyarakat sehingga dapat berdampak pada

tingkat kemiskinan yang terjadi (Wanda, 2023).

Menurut data dari BPS Indonesia periode 2011-2014, angka kemiskinan

tertinggi terjadi di tahun 2011 yakni sebesar 9,36%. Angka kemiskinan di Indonesia

dalam peiode tersebut terus mengalami penurunan, walaupun di tahun 2021 tingkat

kemiskinan meningkat dari 9,79% menjadi 10,14% meningkat sebesar 0,36%, akan

tetapi di tahun berikutnya angka kemiskinan terus menurun. Kemiskinan dapat

memberikan pengaruh yang negatif terhadap laju pertumbuhan ekonomi, sebab dapat

mengakibatkan penurunan output perekonomian hingga lemahnya daya beli masyarakat.

Stabilitas pertumbuhan ekonomi akan selalu berhubungan dengan pengendalian inflasi

(Hakiki et al., 2024).

Menurut data dari BPS Indonesia periode 2011-2024, inflasi di tahun 2011

mencapai 3,79% kemudian naik menjadi 4,3% di tahun 2012, periode 2013-2014 inflasi

di Indonesia terus meningkat hingga mencapai di angka 8%, hal ini dikarenakan pada

periode tersebut terjadi kenaikan harga BBM subsidi, kenaikan harga pangan, serta

kondisi global yang berdampak pada pelemahan rupiah. Pada periode 2015-2018, inflasi

kembali rendah yaitu diangka 3%, dimana pada periode tersebut harga barang dan jasa

mulai stabil serta didukung oleh kondisi global yang baik. Selanjutnya periode 2019-

2021 kondisi dimana Indonesia mengalami pandemi, sehingga mengakibatkan harga-

harga lebih rendah serta turunnya minat beli masyarakat, dan inflasi di tahun 2020

menjadi inflasi terendah yakni sebesar 1,68%. Pasca pandemi, perekonomian mulai

stabil dan harga-harga kembali naik, sehingga di tahun 2022 inflasi juga naik menjadi

5,51%, dan turun kembali di tahun 2023 menjadi 2,61%, hingga pada tahun 2024 inflasi

kembali turun menjadi 1,12%. Kenaikan inflasi pasca pandemi yang melanda

menjelaskan bahwa, meningkatnya aktivitas ekonomi dapat meningkatkan kenaikan

harga-harha dan kemudian menyebabkan inflasi (Kartika & Pasaribu, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan kombinasi variabel

untuk melihat interaksi yang kompleks antara faktor-faktor sosial dan ekonomi yang

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan menggunakan jangka

waktu yang panjang, penelitian ini mampu untuk memberikan gambaran tentang

permasalahan sosial yang dihadapi negara Indonesia. Penelitian menggabungkan antara

faktor internal dan faktor makroekonomi yang diduga dapat memberikan pengaruh
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terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini mengangkat unsur-unsur jangka panjang

yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia, seperti pengangguran,

kemiskinan, dan inflasi. Penelitian tentang "Eksplorasi Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2011–2024" ini

dilatarbelakangi oleh sejumlah indikasi. Dari hal tersebut, hasil dari analisis ini diyakini

bisa membantu mengilustrasikan mengenai kemajuan ekonomi Indonesia dan

meletakkan dasar yang kokoh bagi terciptanya kebijakan yang lebih efektif.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Endogen

Teori endogen yang digagas oleh Michael Romer dalam bukunya yang berjudul

Endogenous Technology Change dan The Origins of Endogenous Growth pada tahun

1944, menjelaskan bahwa fakor- faktor internal yang dapat dikendalikan oleh kebijakan

dapat memberikan implikasi bahwa investasi pada modal manusia dan inovasi dapat

menjadi strategi penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka waktu

yang panjang (Febriansah, 2019). Seperti yang dijelaskan Romer dalam studinya tahun

1986 berjudul Increased Returns and Long Run Growth, modal manusia berkontribusi

terhadap ekspansi ekonomi. Jika dibandingkan dengan modal fisik, modal manusia

dianggap memiliki kemampuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi jangka

panjang melalui efek akumulasi. Modal manusia, jika dikumpulkan, dapat mendorong

kemajuan ekonomi dan beberapa aspek kesejahteraan (Nurlaili & Sugiharti, 2022).

Pengangguran

Seseorang dianggap menganggur jika ia secara aktif mencari pekerjaan tetapi

belum berhasil memperolehnya. Hasil studi yang telah dipaparkan oleh (Lucas, 1988)

dengan tajuk On the Mechanics of Economics Development menjelaskan bahwa, modal

manusia berperan sangat penting terhadap pertumbuhan ekonomi, modal manusia yang

baik dapat dibentuk dari pendidikan serta pelatihan sehingga mampu menghasilkan skill

yang terampil sehingga berdampak pada produktivitas. Pengangguran dapat

menyebabkan rendahnya produktivitas masyarakat karena tidak memiliki pekerjaan

yang tetap sehingga tidak memiliki upah ataupun gaji, sehingga tidak mampu untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh

terhadap tingkat kemiskinan yang terjadi, sebab jika pengangguran meningkat maka

kemiskinan juga akan meningkat (Wanda, 2023).
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Kemiskinan

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hardana, 2023), sumber daya manusia

suatu negara adalah investasi yang sangat penting dalam rangka mengembangkan

perekonomiannya. Dalam hal sumber daya manusia, kemiskinan merupakan masalah

utama di Indonesia. Ketika seseorang mengalami keterbatasan dalam pemenuhan

kebutuhuhan pokok mereka yaitu sandang serta pangan, maka mereka disebut miskin

(Maulana et al., 2022). Pertumbuhan ekonomi dapat terhambat oleh banyaknya jumlah

penduduk miskin, yang berarti kemiskinan dapat berdampak buruk terhadap

pertumbuhan ekonomi (Padang & Murtala, 2020). Kemiskinan dapat menyebabkan

menurunnya produktivitas sehingga berdampak pada penurunan output ekonomi,

ketidakseimbangan permintaan dan penawaran, hingga daya beli masyarakat yang

lemah.

Inflasi

Perekonomian yang stabil akan memberikan pengaruh terhadap laju

pertumbuhan ekonomi, stabilitas perekonomian akan selalu berhubungan dengan

kebijakan moneter terutama dalam pengendalian inflasi yang terjadi seiring dengan isu

permasalahan sosial yang dihadapi (Hakiki et al., 2024). Inflasi merupakan peristiwa

yang menunjukkan naiknya harga- harga secara keseluruhan serta terjadi secara

berkelanjutan. Jika terdapat kenaikan suatu barang tetapi tidak memberikan pengaruh

terhadap barang lain, maka hal tersebut bukan termasuk inflasi (Ardiansyah, 2017).

Pertumbuhan Ekonomi

Perumbuhan ekonomi dianggap sebagai tolak ukur kemakmuran suatu negara.

Menurut (Nadila, 2023) pertumbuhan ekonomi yang baik dapat dilihat dari

meningkatnya persentase produk domestik bruto suatu negara dalam periode yang

panjang. Elemen yang penting untuk menciptakan system perekonomian yang baik

adalah stabilnya pertumbuhan ekonomi. Sistem perekonomian yang stabil, tentunya

dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan industri. Selain itu

dengan terciptnya stabilitas perekonomian dapat meningkatkan kualitas sumber daya

secara efektif, memperbaiki infrastruktur, serta dapat meningkatkan sumber daya

manusia melalui pelatihan dan pendidikan. Pertumbuhan ekonomi yang baik harus

sebanding dengan kebijakan yang berfokus pada pemerataan, pengurangan
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pengangguran, kemiskinan serta peningkatan kualitis hidup masyarakatnya (Nasution et

al., 2023).

Pengembangan Hipotesis

Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi

Pada hipotesis 1 terdapat beberapa literatur yang mendukung, studi analisis oleh

(Ghazali et al., 2024) memaparkan tentang tingkat pengangguran yang tinggi dapat

menghambat pertumbuhan ekonomi, sebab dapat mengakibatkan menurunnya

pendapatan nasional dan daya beli masyarakat sehingga memberikan pengaruh yang

negatif. Kemudian peneltian yang dilakukan oleh (Khodijah Ishak, 2018)

mengemukakan bahwa, apabila angka pengangguran yang cukup tinggi dapat

mengakibatkan terhambatnya pembangunan ekonomi yang sudah direncanakan. Hal

tersebut bisa terjadi sebab, pengangguran memberikan dampak yang negatif terhadap

aktivitas perekonomian. Pengangguran dapat mengakibatkan masyarakat tidak dapat

meraih kemakmuran dan kesejahteraan, sebab pengangguran mengakibatkan lemahnya

pendapatan nasional. Pengangguran juga menyebabkan lemahnya daya beli masyarakat,

sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Hipotesis 1 (H1) pada analisis ini yaitu pengangguran memberikan pengaruh

yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi

Pada hipotesis 2 terdapat beberapa literatur yang mendukung, penelitian yang

dilakukan oleh (Rahmadi & Parmadi, 2019) menjelaskan bahwa kemiskinan

memberikan pengaruhh yang negarif terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau- pulau

yang ada di Indonesia. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Maulana et al., 2022) yang mengatakan bahwa kemiskinan dapat memberikan

pengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi, sehingga untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi di negara berkembang, harus ada upaya untuk mengentaskan

kemiskinan yang terjadi, sebab pada dasarnya pembangunan ekonomi bertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakanya.

Hipotesis 2 (H2) dalam penelitian ini yaitu kemiskinan memberikan pengaruh yang

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi

Beberapa literatur mendukung hipotesis 3. Misalnya, (Mahzalena & Juliansyah,

2019) membahas bagaimana inflasi berdampak positif dan tidak signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi. Penelitian Kunto Romadhon dkk. (2024) mendukung gagasan

ini, menjelaskan bahwa inflasi mendorong pertumbuhan ekonomi karena menyebabkan

biaya produksi naik, yang pada gilirannya memengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi akan lebih tinggi jika harga barang dan jasa naik.

Hipotesis 3 (H3) dalam penelitian ini yaitu inflasi memberikan pengaruh yang

positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat unsur-unsur yang mempengaruhi

pertumbuhan PDB Indonesia dari tahun 2011 hingga 2024. Investasi sumber daya

manusia sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi jangka panjang Indonesia, menurut

penerapan teori endogen dalam penelitian ini. Sebagai negara berkembang, Indonesia

masih berupaya dalam mengentaskan masalah pengangguran dan kemiskinan yang

terjadi. Penelitian ini menggunakan indikator untuk mengukur laju pertumbuhan

ekonomi di Indonesia, yakni pengangguran diukur dengan melihat tingkat

pengangguran terbuka menurut jenjang lulusan sarjana, kemiskinan diukur melalui

persentase penduduk miskin menurut daerah berdasakan kota dan desa, sedangkan

inflasi diukur melalui data inflasi. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan variabel

independen seperti pengangguran, kemiskinan, dan inflasi diuji dalam studi kuantitatif

ini menggunakan metode pengujian koefisien determinasi dan analisis regresi linier

berganda. Untuk memastikan data yang dianalisis sesuai untuk analisis regresi, teknik

ini juga menggunakan uji asumsi tradisional. Data sekunder yang digunakan dalam studi

ini berasal dari https://www.bps.go.id/id dan sumber terkait lainnya. Data tahunan

dikumpulkan dan digunakan, dengan jenis data berupa data deret waktu yang mencakup

tahun 2011–2024.

Beberapa teknik analisa dalam penelitian ini yakni uji asumsi klasik yang

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, serta uji

heteroskedastisitas. Kemudian meliputi uji parsial (Uji t), uji simultan (Uji f) serta uji

koefisien determinasi
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil yang didapat dari penelitian ini dilah menggunakan aplikasi Microsoft

Office Excell dan IBM SPSS Statistics 30.

1.Uji Normalitas

Uji normalitas menilai apakah data yang digunakan dalam model regresi

mengikuti distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan

Shapiro-Wilk untuk penilaian kenormalan. Data dianggap normal jika nilai signifikansi

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk melebihi 0,05. Hasilnya

menunjukkan bahwa nilai untuk pengangguran, kemiskinan, dan inflasi adalah 0,200

(0,200 > 0,05). Nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk untuk pengangguran adalah 0,078

(0,078 > 0,05), untuk kemiskinan adalah 0,293 (0,293 > 0,05), untuk inflasi adalah

0,415 (0,415 > 0,05), dan untuk pertumbuhan ekonomi, nilai signifikansinya adalah

0,340 (0,340 > 0,05). Hasilnya menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal,

yang memungkinkan dilakukannya uji asumsi berikutnya.. (lihat tabel 1)

2.Uji Multikolinearitas

Uji  multi kolinearitas diguna kan untuk  melihat apa kah  model regresi dite mu kan

adanya  korelasi antar variabel bebas (independen). Sedang kan,  model regresi yang baik

pada dasarnya tidak  me mili ki  korelasi antar variabel independen. Untuk  melihat ada

atau tida knya  multi kolineartas dala m suatu  analisis data, ditunjukkan pada angka

tolerence dan VIF. Kriteria batas sebagai penilaian multikolinearitas merupakan nilai

toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 (Ghozali, 2016) sebagaimana dikutip

dalam (Asrin, 2019). Nilai toleransi pengangguran adalah 0,464 (0,464 > 0,10) dengan

VIF 2,155 (2,155 < 10). Nilai toleransi kemiskinan adalah 0,574 (0,574 > 0,10) dan VIF

adalah 1,741 (1,741 < 10). Nilai toleransi inflasi adalah 0,606 (0,606 > 0,10) dengan

VIF 1,651 (1,651 < 10). Akibatnya, tidak ada hubungan antara variabel pengangguran,

kemiskinan, dan inflasi, yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. (lihat tabel 2)

3.Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menilai apakah terdapat korelasi antara galat gangguan pada

waktu t dengan galat gangguan pada waktu t-1 dalam model regresi linier. Jika terdapat

korelasi, maka muncul masalah autokorelasi. Adanya autokorelasi dapat diketahui

dengan memeriksa statistik DW (Durbin-Watson) (Ghozali, 2016) sebagaimana dirujuk

dalam (Asrin, 2019). Berdasarkan data yang dilakukan, nilai Durbin-Watson sebesar
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2,048 berada dalam rentang -2 hingga +2. Nilai DW mendekati 2 (berkisar antara 1,95

hingga 2,05), yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi positif atau negatif yang

signifikan. sehingga pengangguran,  ke mis kinan dan inflasi tidak terdapat  kesalahan

 korelasi, sehingga tidak terjadi auto korelasi. (lihat tabel 3)

4.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteros kedastisitas  merupa kan tahapan penting dala m analisis regresi untuk

 me masti kan bahwa  model yang dihasil kan valid serta dapat diandal kan.  Model regresi

yang baik adalah yang ho mos kedastisitas atau di kata kan tidak terjadi

heteros kedastisitas (Asrin, 2019). Berdasar kan hasil ga mbar dari scatterplot tersebut,

apabila titi k-titik yang tersebar tidak  me mbentuk suatu pola,  ma ka dapat di kata kan

data berdistribusi nor mal. Titi k-titik yang berada pada scatterplot tersebut bisa

di kata kan nor mal dan tidak terjadi heteros kedastisitas. (lihat gambar 1)

5.Hasil Uji Regresi

Setelah dila ku kan uji asu msi  klasi k, dapat di ketahui bahwa se mua variabel

independen berdistribusi nor mal.  Ke mudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen, dapat dila ku kan olah data dengan

 mengguna kan SPSS 30. Berdasar kan hasil yang didapat dari analisis  multiple linear

regression,  ma ka  model yang diperoleh sebagai beri kut: (lihat tabel 4)

Y= 19,509 a - 0,629 X1 – 1,060 X2+ 0,193 X3+ e

 model persa maan regresi di atas dapat dijelas kan sebagai beri kut:

a. Apabila pertu mbuhan e kono mi  mengala mi  kenai kan sebesar 1%,  ma ka

pengangguran a kan turun sebesar sebesar 0,629%. Artinya, pengangguran

 me mpunyai pengaruh yang negatif terhadap pertu mbuhan e kono mi.

b.Apabila pertu mbuhan e kono mi  mening kat sebesar 1%  ma ka,  ke mis kinan juga a kan

turun sebesar 1,060%. Artinya, ting kat  ke mis kinan  me mberi kan pengaruh yang

negatif terhadap pertu mbuhan e kono mi.

c. Apabila pertu mbuhan e kono mi  mengala mi  kenai kan sebesar 1%,  ma ka inflasi naik

sebesar 0,193%. Artinya, inflasi  me mberi kan pengaruh yang positif terhadap

pertu mbuhan e kono mi.

6.Uji Parsial (Uji t)
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Uji parsial bertujuan guna  mengidentifikasi sejauh mana variabel independen

mempengaruhi variabel dependen yang di analisis pada ting kat signifi kan 0,05. Hasil

dari uji t adalah sebagai berikut: (lihat tabel 5)

a.Uji t terhadap pengangguran

Hasil yang didapat dari uji t terhadap pengangguran,  menunju k kan bahwa nilai uji t

pada pengangguran sebesar -1,908 dan nilai sig sebesar 0,085 (0,085 > 0,05).

Pengangguran  me mpunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifi kan terhadap

pertu mbuhan e kono mi. Artinya, setiap  kenai kan pertu mbuhan e kono mi a kan

berda mpak pada penurunan ting kat pengangguran yang terjadi di Indonesia.

b.Uji t terhadap  ke mis kinan

Hasil uji t terhadap  ke mis kinan  menunju k kan bahwa, nilai uji t pada  ke mis kinan

sebesar -3,455 dan nilai sig sebesar 0,006 (0,006 < 0,05).  Ke mis kinan  me mili ki

pengaruh yang negatif dan signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi. Artinya, setiap

 kenai kan pertu mbuhan e kono mi a kan berda mpak pada turunnya ang ka  ke mis kinan

yang terjadi di Indonesia.

c.Uji t terhadap inflasi

Hasil uji t terhadap inflasi  menunju k kan bahwa, nilai uji t pada inflasi sebesar 0,753

dan nilai sig sebesar 0,469 (0,469 > 0,05). Inflasi  me mberi kan pengaruh yang positif

dan tidak signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi. Artinya, apabila ting kat inflasi

 mengala mi pening katan, hanya  me mberi kan  kontribusi yang  kecil terhadap

pertu mbuhan e kono mi di Indonesia.

7.Uji Simultas (Uji f)

Uji simultan diguna kan guna  menguji apa kah se mua variabel independen yang

ada pada  model regresi  me mberi kan pengaruh secara bersa ma-sa ma pada variabel

dependen. Untuk  menguji hipotesis ini diguna kan Sig F dengan  kriteria penga mbilan

 keputusan, apabila nilai signifi kansi < 0,05. Berdasar kan hasil uji F yang telah

dila ku kan, nilai signifi kansi sebesar 0,025 (0,025 < 0,05). Ha diteri ma dan Ho ditola k.

Artinya, variabel independen berpengaruh signifi kan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hal tersebut, pengangguran,  ke misi kinan dan inflasi secara si multan

berpengaruh signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi di Indonesia. (lihat tabel 6)

8.Uji Koefisien Determinasi
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Uji  koefisien deter minasi dila ku kan untuk  mengetahui seberapa baik suatu

 model regresi dengan data observasi. Nilai  koefisien deter minasi ber kisar antara 0-1.

Nilai 0  menunju k kan bahwa  model regresi tidak cocok sa ma se kali dengan data,

sedang kan ji ka nilainya  mende kati 1,  ma ka  model regresi dapat di kata kna cocok

untuk data observasi. Berdasarkan hasil dari uji koefisisen determinasi, nilai R-Square

sebesar 0,591 yang artinya model regresi mendekati 1 dan bisa dikatakan cocok dengan

dengan data. Nilai R-Sqare sebesar 0,591, menunjukkan bahwa pengangguran,

kemiskinan dan inflasi memberikan pengaruh sebesar 59,1% terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia. Sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini. (lihat tabel 7)

Pembahasan

1.Pengaruh Pengangguran terhadap pertu mbuhan e kono mi: berdasar kan hasil uji t yang

telah dila ku kan, nilai uji t pengangguran yaitu -1,908. Dari hal tersebut maka, secara

parsial pengangguran memberikan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan

ekonomi . Dari hasil regresi dapat dilihat bahwa, setiap  kenai kan pertu mbuhan

e kono mi sebesar 1%,  ma ka pengangguran turun sebesar 0,629%. Sehingga dapat

disi mpul kan bahwa pengangguran secara parsial  me mberi kan pengaruh yang negatif

dan tidak signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi. Hasil dari penelitian ini sesuai

dengan teori endogen, di mana investasi pada  modal  manusia teruta ma pada

pendidi kan,  ma mpu  menurun kan  masalah sosial yaitu pengangguran. Penge mbangan

inovasi serta  ketera mpilan a kan berda mpak positif pada penge mbangan  modal

 manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dila ku kan oleh (Ghazali et al.,

2024) yang  menjelas kan bahwa ting kat pengangguran dapat  me mberi kan pengaruh

yang negatif terhadap pertu mbuhan e kono mi, sebab tingginya ang ka pengangguran

dapat  menurun kan pendapatan nasional serta  menurunnya  minat beli  masyara kat.

2.Pengaruh  ke mis kinan terhadap pertu mbuhan e kono mi: dilihat dari hasil uji t yang

telah dila ku kan, nilai uji t  ke mis kinan yaitu -3,455. Sehingga dapat disi mpul kan

bahwa, secara parsial  ke mis kinan  me mberi kan pengaruh yang negatif dan signifi kan

terhadap pertu mbuhan e kono mi. Dari hasil regresi bisa dilihat bahwa, apabila

pertu mbuhan e kono mi  mengala mi  kenai kan sebesar 1%,  ma ka  ke mis kinan a kan

turun sebesar 1,060%. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori endogen sebab,

naiknya pertu mbuhan ekonomi dapat berdampak pada penurunan angka  kemiskinan
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yang terjadi. Hasil dari penelitian ini di du kung dengan penelitian yang dila ku kan

oleh (Rah madi & Par madi, 2019) yang  menjelas kan bahwa  ke mis kinan  me mberi kan

pengaruh yang negatif terhadap laju pertu mbuhan e kono mi.

3.Pengaruh inflasi terhadap pertu mbuhan e kono mi: berdasar kan hasil dari uji t yang

telah dila ku kan, nilai uji t inflasi sebesar 0,753. Sehingga dapat disi mpul kan bahwa

inflasi secara parsial tidak  me mberi kan  kontribusi terhadap pertu mbuhan e kono mi.

Dari hasil regresi didapat bahwa, inflasi  me mberi kan pengaruh yang positif dan tidak

signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi di Indonesia. Sebab, setiap  kenai kan

pertu mbuhan e kono mi sebesar 1%,  ma ka inflasi juga  mening kat sebesar 0,193%.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dila ku kan oleh ( Mahzalena &

Juliansyah, 2019) yang  menyata kan bahwa, inflasi  me mberi kan pengaruh yang

positif dan tidak signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi. Hal tersebut terjadi

 karena, ting kat inflasi di Indonesia yang  masih bisa di kendali kan,  kebija kan Bank

Indonesia untuk  mengatur ju mlah uang beredar  ma mpu  mengendali kan ting kat

inflasi yang terjadi. Ting kat inflasi yang  masih relatif rendah dapat  me mberi kan

 kepastian bagi para pela ku e kono mi untuk  me mpertahan kan bisnisnya dan  ma mpu

untuk terus ber ke mbang.

4.Kontribusi pengagguran, kemiskinan dan inflasi terhadap petumbuhan ekonomi: dari

hasil uji f menyatakan bahwasanya, nilai sig f sebesar 0,025 < 0,05. Sehingga dapat

disi mpul kan bahwa, secara si multan, pengangguran,  ke mis kinan dan inflasi

 me mberi kan pengaruh yang signifi kan terhadap pertu mbuhan e kono mi di Indonesia

sebesar 59,1% dilihat dari uji  koefisisen deter minasi.

KESIMPULAN

Berdasar kan hasil penelitian, dapat disi mpul kan bahwa investasi pada  modal

 manusia teruta ma pada pendidi kan,  ma mpu untuk  me mbantu penurunan  masalah

sosial yaitu pengangguran dan  ke mis kinan di Indonesia. apabila ting kat pengangguran

dan  ke mis kinan yang terlalu tinggi,  ma ka a kan berda mpak buruk bagi pendapatan

nasional sebab  menurunnya daya beli  masyara kat sehingga a kan  mengha mbat laju

pertu mbuhan e kono mi. Dengan pendidi kan,  ma ka dapat  menge mbang kan inovasi,

 kreatifitas serta produ ktivitas yang dapat  menunjang pere kono mian dan dapat terhindar

dari belenggu pengangguran dan  ke mis kinan. Hal tersebut sesuai dengan teori endogen

yang  menjelas kan bahwa, investasi pada  modal  manusia a kan  me mberi kan pengaruh
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yang positif terhadap laju pertu mbuhan e kono mi. Stabilitas pere kono mian a kan selalu

berhubungan dengan  kebija kan  moneter yang tidak lain adalah pengendalian inflasi.

Pada penelitian  mene mu kan bahwa, inflasi  me mberi kan pengaruh yang positif

terhadap pertu mbuhan e kono mi di Indonesia. Hal ini berarti bahwa, ting kat inflasi yang

terjadi  masih dapat di kendali kan dan  masih berada pada batas yang wajar. Inflasi yang

tetap terjaga a kan  me mberi kan da mpak yang positif bagi pere kono mian, sebab dapat

 menjaga stabilitas harga,  mendu kung pertu mbuhan e kono mi yang ber kelanjutan, daya

beli  masyara kat yang terjaga sehingga dapat  me mberi kan efe ktivitas pada pela ku

e kono mi.

Penelitian ini diharap kan untuk dijadi kan sebagai bahan tinjaun  ke mbali oleh

pe merintah dan pe mang ku  kebija kan di Indonesia untuk  mengentas kan  masalah-

 masalah u mu m yang terjadi di Indonesia. Pengendalian inflasi yang efe ktif harus terus

dijaga oleh bank sentral, agar ju mlah uang yang beredar di  masyara kat bisa  menjaga

ting kat inflasi yang rendah dan stabil. Pe merintah harus  me mperhati kan  kelancaran

distribusi barang teruta ma  kebutuhan po kok pada saat hari-hari besar  keaga maan agar

tidak terjadi inflasi yang tinggi. Selain inflasi, penelitian ini juga  me mapar kan hasil

tentang  masalah sosial seperti pengangguran dan  ke mis kinan. Diharap kan pe merintah

 ma mpu untuk terus  me mberi kan  kualitas pendidi kan yang  ma ksi mal untuk

 mendorong inovasi dan  ketera mpilan  masyara kat agar su mberdaya  manusia  ma mpu

untuk  me mbangun  kehidupan yang laya k, serta dapat  mendorong pere kono mian

negara. pe merintah harus terus  mendu kung penge mbangan usaha  mi kro  kecil dan

 menengah untuk dijadi kan strategi pertu mbuhan e kono mi. Untuk  masalah  ke mis kinan,

pe merintah harus terus  mendu kung dan berupaya dala m progra m pe mberdayaan

 masyara kat, seperti pelatihan  ketera mpilan, bantuan  modal usaha serta penda mpingan

bisnis untuk  mening kat kan pendapatan. Selain itu, pening katan untuk a kses layanan

dasar harus terus dila ku kan bertahap, seperti pening katan infrastru ktur di daerah

tertinggal, a kses untuk pendidi kan,  kesehatan dan juga air bersih.  Kualitas pendidi kan

sangatlah penting untuk pertu mbuhan e kono mi ber kelanjutan.  Kuri kulu m pendidi kan

harus direvisi secara ber kala agar sesuai dengan  kebutuhan pasar  kerja, penge mbangan

 ketera mpilan dan wirausaha harus terus diperhati kan, pe merataan a kses pendidi kan

untuk daerah daerah tertinggal. Pendidi kan  merupa kan investasi penting untuk

pertu mbuhan e kono mi jang ka panjang. Oleh  karena itu, penting untuk terus
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 me ma ksi mal kan  kualitas pendidi kan di Indonesia dengan diiringi inovasi dan

te knologi yang se ma kinn ber ke mbang.

Dengan  menerap kan beberapa saran tersebut, diharap kan pe merintah Indonesia

dapat  mencipta kan  kondisi e kono mi yang lebih stabil,  mening kat kan  kualitas su mber

daya  manusia, serta  mengurangi  kesenjangan sosial yang terjadi seperti ting kat

 ke mis kninan dan pengangguran.
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GAMBAR DAN TABEL

Sumber: data diolah SPSS 30

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 1. Uji Normalitas

Sumber: data diolah SPSS 30

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Sumber: data diolah SPSS 30

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Sumber: data diolah SPSS 30

Tests of Nor mality
 Kol mogorov-S mirnova Shapiro-Wil k

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengangguran ,203 8 ,200* ,841 8 ,078
 Ke mis kinan ,209 8 ,200* ,901 8 ,293
Inflasi ,230 8 ,200* ,918 8 ,415
Pertu mbuhan E kono mi ,250 8 ,150 ,908 8 ,340

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Coefficientsa

 Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 (Constant)

pengangguran ,464 2,155
 Ke mis kinan ,574 1,741
Inflasi ,606 1,651

a. Dependent Variable: Pertu mbuhan E kono mi

 Model Su m maryb

 Model Durbin-Watson
1 2,048
a. Predictors: (Constant), Inflasi,  Ke mis kinan, Pengangguran
b. Dependent Variable: Pertu mbuhan E kono mi
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi
Coefficientsa

 Model Unstandardized Coefficients
B

1 (Constant) 19,509
Pengangguran -,629
 Ke mis kinan -1,060
Inflasi ,193

a. Dependent Variable: Pertu mbuhan E kono mi
Sumber: data diolah SPSS 30

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t)
Coefficientsa

 Model t Sig.
1 (Constant) 3,771 ,004

Pengangguran -1,908 ,085
 Ke mis kinan -3,455 ,006
Inflasi ,753 ,469

a. Dependent Variable: Pertu mbuhan E kono mi
Sumber: data diolah SPSS 30

Tabel 6. Uji Simultan (Uji f)
ANOVAa

 Model F Sig.
1 Regression 4,811 ,025b

Residual
Total

a. Dependent Variable: Pertu mbuhan E kono mi
b. Predictors: (Constant), Inflasi,  Ke mis kinan, Pengangguran

Sumber: data diolah SPSS 30

Tabel 7. Uji Koefisisen Determinasi
 Model Su m maryb

 Model R R Square Adjusted R Square
1 ,769a ,591 ,468
a. Predictors: (Constant), Inflasi,  Ke mis kinan, Pengangguran
b. Dependent Variable: Pertu mbuhan E kono mi

Sumber: data diolah SPSS 30


